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ABSTRAK
	Grit akademik merupakan perilaku untuk mempertahankan ketekunan dan semangat dalam mencapai tujuan jangka panjang. Grit dapat ditingkatkan dengan growth mindset. Individu dengan growth mindset meyakini bahwa kemampuan seseorang dapat terus ditingkatkan dengan usaha dan kerja keras. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara growth mindset dengan grit akademik pada mahasiswa universitas mercu buana yogyakarta. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif yang signifikan antara growth mindset dengan grit akademik pada mahasiswa universitas mercu buana yogyakarta. Subjek penelitian ini adalah remaja yang memiki usia 18-25 tahun dengan jumlah 100 orang. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala grit dan skala growth mindset. Metode analisis data menggunakan metode analisis korelasi product moment dari Karl Pearson. Hasil analisis data diperoleh nilai koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,567 (p≤ 0,01). Hal ini menunjukkan ada hubungan positif yang signifikan antara growth mindset dengan grit akademik pada mahasiswa universitas mercu buana yogyakarta. Nilai koefisien determinasi (R2 ) 0,321 hal tersebut menunjukkan bahwa variabel growth mindset memberikan sumbangan efektif sebesar 32,1% terhadap grit dan sisanya 67,9% dipengaruhi oleh faktor lain
Kata kunci: growth mindset, grit akademik, mahasiswa 

ABSTRACT
	Academic grit is a behavior to maintain perseverance and enthusiasm in achieving long-term goals. Grit can be increased with a growth mindset. Individuals with a growth mindset believe that one's abilities can be continuously improved with effort and hard work. This study aims to determine the relationship between growth mindset and academic grit in students at Mercu Buana University, Yogyakarta. The hypothesis put forward in this study is that there is a significant positive relationship between growth mindset and academic grit in students at Mercu Buana University, Yogyakarta. The subjects of this study were adolescents aged 18-25 years with a total of 100 people. The data collection method in this study used the grit scale and growth mindset scale. Methods of data analysis using product moment correlation analysis method from Karl Pearson. The results of data analysis obtained a correlation coefficient (rxy) of 0.567 (p≤ 0.01). This shows that there is a significant positive relationship between growth mindset and academic grit in students at Mercu Buana University, Yogyakarta. The coefficient of determination (R2) is 0.321, which indicates that the growth mindset variable makes an effective contribution of 32.1% to grit and the remaining 67.9% is influenced by other factors.
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PENDAHULUAN
	Mahasiswa merupakan golongan orang yang dipercaya memiliki intelektual yang tinggi  dapat memberi perubahan bagi bangsa dan negara, banyak sekali harapan dan tantangan yang disandang mahasiswa untuk masa depan Indonesia. Saat Indonesia mengalami kesedihan mahasiswa yang menjadi garda terdepan. Biasanya mahasiswa memiliki rentang usia berkisaran 19-23 tahun untuk pendidikan S1. Menurut Hurlock (1996) mahasiswa tergolong pada fase dewasa awal yang merupakan fase transisi antara remaja dan dewasa. Pendidikan merupakan modal awal serta peran penting seseorang dalam meraih cita-cita dalam menuju kesuksesan. Pendidikan tidak hanya bisa dilakukan di dalam sekolah tapi bisa juga diluar sekolah, belajar tidak mesti harus datang kesekolah tetapi juga bisa  dimana saja dan kapan saja. Mulai belajar lewat internet misalnya youtube, tik tok, instagram dan lain sebagainya banyak sekali konten-konten edukasi disosial media tersebut setiap orang gratis belajar dan menonton konten, cukup hanya menyediakan handphone dan kuota. Pendidikan memainkan peran penting dalam menumbuhkan kemampuan siswa untuk belajar dan berinovasi serta kemahiran mereka dengan media dan teknologi informasi (Arifin, 2017).
	Proses belajar mengajar tidak cukup membuat seseorang menjadi sukses oleh karena itu perlu kegigihan dan motivasi dalam diri sendiri dalam belajar dan meraih kesuksesan. Motivasi  dapat memberikan dorongan untuk bertindak sesuai dengan tujuan yang diinginkan baik fisik maupun mental, sehingga aktivitas menjadi bagian yang sangat penting dalam motivasi (Lee & Martin, 2017). Proses pembelajaran akan berhasil jika siswa termotivasi untuk belajar (Emda, 2017). Duckworth menyatakan, “Grit” tidak sebatas kekuatan dalam menghadapi cobaan dan hambatan, tetapi juga memiliki beberapa komitmen mendalam yang membuat mahasiswa tetap setia selama bertahun-tahun dalam mempertahankan ketekunan dan semangat. Duckworth dan EskreisWinkler (2015) menunjukkan bagaimana grit, yang didefinisikan sebagai ketekunan dan keinginan untuk mencapai tujuan jangka panjang, memprediksi kesuksesan dalam tantangan meskipun tanpa bakat, dan memperkenalkan konstruksi grit.
	Individu yang menanamkan nialai grit menjadikan daya kerja yang mampu kuat dalam menyelesaikan berbagai kesulitan dan berusaha untuk mengimbanginya meskipun selama ini ada hambatan (Vivekananda, 2018). Menurut Duckworth  (2016) grit akademik adalah kecenderungan untuk mempertahankan ketekunan dan semangat yang tinggi (kiat belajar) untuk tujuan jangka panjang yang menantang dalam akademis. Grit memungkinkan seseorang untuk melakukan banyak upaya dalam menghadapi rintangan, mempertahankan minat dan upayanya sepanjang tahun meskipun mengalami kegagalan, hambatan, atau tidak menemukan adanya kemajuan sama sekali. Duckworth (2016) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi grit adalah ketertarikan, latihan, tujuan, harapan, growth mindset. Hasil penelitian sebelumnya yang dikemukakan oleh Chrisantiana dan Sembiring (2017) bahwa bahwa grit sangat dipengaruhi oleh growth mindset, yang berarti semangat dan ketekunan siswa dipengaruhi oleh keyakinan mereka bahwa kemampuan mereka dapat ditingkatkan melalui usaha-usaha tertentu. Menurut Dweck (2015), mahasiswa yang percaya bahwa kemampuannya dapat dikembangkan (growth mindset) akan lebih unggul daripada siswa yang percaya bahwa kemampuannya tetap atau tidak dapat diubah lagi (fixed mindset). Dalam dunia akademis, penting untuk melihat perbedaan antara dua pola pikir ini dalam bagaimana siswa memandang studi akademis dan kecenderungan mereka terhadap ketidakjujuran akademis
	Berdasarkan berbagai kajian teoritis yang telah dipaparkan sebelumnya, maka rumusan hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yakni terdapat hubungan positif antara growth mindset dengan grit akademik pada mahasiswa Mercu Buana Yogyakarta. Semakin tinggi growth Mindset pada mahasiswa maka semakin tinggi pula grit akademik pada mahasiswa Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Sebaliknya, jika semakin rendah growth mindset pada Mahasiswa maka semakin rendah pula grit akademik pada  Mahasiswa Mercubuana Yogyakarta.

METODE

	Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode skala. Skala adalah suatu alat ukur yang disusun untuk mengungkapkan atribut tertentu melalui respon terhadap suatu pernyataan (Azwar, 2018). Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur persepsi, pendapat dan sikap seseorang tentang suatu fenomena (Sugiyono, 2013). Skala psikologi yang digunakan terbagi menjadi dua yaitu skala Grit  dan skala Growth mindset. Skala likert pada penelitian ini terdiri dari 4 jawaban yaitu : Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Teknik analisis data yang digunakan untuk mencari hubungan antar varibel adalah analisis korelasi product moment dari Karl Pearson, dengan menggunakan program JAMOVI



HASIL DAN PEMBAHSAN
Tabel 1
Deskripsi Data Penelitian

	
	Variabel 
	       Data Hipotetik
	       Data Empirik

	
	
	Skor 
	
	
	
	Skor 
	
	

	
	Mean
	Max
	Min
	SD
	Mean
	Max
	Min
	SD

	Grit
	45
	72
	18
	9
	57,1
	69
	43
	5.19

	Growth mindset
	42,5
	68
	17
	8,5
	53,3
	68
	37
	5.63




	Setelah hasil analisis dilakukan dari data penelitian diperoleh deskripsi statistik pada setiap variabel. Dari 18 aitem skala Grit, skor terendah adalah 1 dan skor tertinggi adalah 4. Skor minimal hipotetik yang diperoleh 1 × 18 = 18. Skor maksimum hipotetik  yaitu 4 × 18 = 72, serta jarak sebaran skor hipotetik yaitu 72 -18 = 54. Rerata hipotetiknya (µ) sebesar (72 + 18): 2 = 45 dengan standar deviasi (a) yaitu (72-18) : 6 = 9. Data emperik untuk skor minimal yaitu sebesar   43  serta standar deviasi emperik sebesar 63
	Sementara untuk skala Growth Mindset  berjumlsh 17 aitem. skor terendah adalah 1 dan skor tertinggi adalah 4. Skor minimal hipotetik yang diperoleh 1 ×  17 = 17. Skor maksimum  hipotetik  yaitu 4 × 17 = 68, serta jarak sebaran skor hipotetik yaitu 68 -17 = 51. Rerata hipotetiknya (µ) sebesar (68 + 17): 2 = 42,5 dengan standar deviasi(a) yaitu (68-17) : 6 = 8,5. Data emperik untuk skor minimal yaitu 37 sebesar     serta standar deviasi emperik sebesar 68.


Tabel 2
Kategorisasi Skala Grit
	Norma
	Kategorisasi
	Interval
	N
	Persentase

	X < (µ + 1.σ)
	Tinggi
	X > 54
	66
	66%

	(µ - 1σ) < X ≤ (µ + 1σ)
	Sedang
	36 < X ≤ 54
	34
	34%

	X ≥ (µ - 1σ)
	Rendah
	X ≥ 36
	0
	0%

	
	
	
	100
	100%


	Dari kategori skala grit bisa di ketahui bahwa 66% responden (66 orang) berada dalam  kategori tinggi, sedangkan 34% responden (34 orang)  berada dalam kategori sedang. Sedangkan dalam  variabel grit tidak ditemukan responden dalam kategori rendah.

Tabel 3
Kategorisasi Skala Growth Mindset
	Norma
	Kategorisasi
	Interval
	N
	Persentase

	X < (µ + 1.σ)
	Tinggi
	X > 52
	52
	52%

	(µ - 1σ) < X ≤ (µ + 1σ)
	Sedang
	34 < X ≤ 52
	48
	48%

	X ≥ (µ - 1σ)
	Rendah
	X ≥ 34
	0
	0%

	
	
	
	100
	100%


	
	Dari kategori skala growth mindset bisa di ketahui bahwa 49% responden (49 orang) berada dalam  kategori tinggi, sedangkan 51% responden (51 orang)  berada dalam kategori sedang. Sedangkan dalam  variabel grit tidak ditemukan responden dalam kategori rendah












Tabel 4
Uji Hipotesis
	Correlation Matrix

	 
	 
	GRIT
	GROWTH MINDSET

	Grit
	
	Pearson's r
	
	—
	
	 
	

	 
	
	Df
	
	—
	
	 
	

	 
	
	p-value
	
	—
	
	 
	

	Growth 
Mindset
	
	Pearson's r
	
	0.567
	
	—
	

	 
	
	Df
	
	98
	
	—
	

	 
	
	p-value
	
	< .001
	
	—
	

	


 	Berdasrkan hasil analisis korelasi diperoleh koefisien korelasi (rxy) = 0,567 (p ≤ 0,01). Hasil analisis ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel growth mindset dengan grit akademik pada mahasiswa universitas mercu buana yaogyakarta, sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Hasil koefisien korelasi (rxy) = 0,567 dengan p= 0,001 pun menyatakan jika kategorisasi growth mindset dengan grit adalah tingkat hubungan yang kuat. Selanjutnya, koefisien determinasi (R2) yang diperoleh dalam penelitian ini sebesar 0,321 hal tersebut menunjukkan bahwa variabel growth mindset memberikan sumbangan efektif sebesar 32,1% terhadap variabel  grit dan sisanya 67,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

PEMBAHASAN
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara growth mindset dengan grit akademik pada mahasiswa universitas mercu buana yogyakarta. Hasil anlisis korelasi menunjukkan koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,567 dan (p < 0,001). Nilai koefsien korelasi (rxy) 0,567 menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara growth mindset dengan grit akademik pada mahasiswa universitas mercu buana yogyakarta. Semakin tinggi growth mindset cenderung tinggi grit akademik pada hasiswa universitas mercu buana yogyakarta, sebaliknya semakin rendah growth mindset maka cenderung rendah grit akademik pada mahasiswa universitas mercu buana yogyakarta. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima.
	Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa growth mindset menjadi faktor yang dapat mempengaruhi grit. Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang memperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,321. Artinya kelekatan ayah dan anak memberikan sumbangan efektif sebesar 32,1% terhadap variabel kepercayaan diri dan sisanya 67,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
	Menurut hasil penelitian (Mas'udah, 2019) juga dinyatakan bahwa growth mindset berpengaruh terhadap grit akademik.  Serta pendapat Wahidah & Royanto, (2019) juga mengemukakan bahwa growth mindset sangat berperan dalam meningkatkan kegigihan (grit) serta school well being pada siswa. Adanya hubungan antara growth mindset dengan grit memiliki arti bahwa setiap aspek growth mindset memberikan kontribusi terhadap grit akademik pada mahasiswa universitas mercu buana yogyakarta. Aspek dari growth mindset yaitu keyakinan integensi, keyakinan tantangan,keyakinan usaha dan kerja keras, menerima kritik dan saran.
	Aspek pertama adalah keyakinan intelegensi Raven scroft dkk. (2012) berpendapat bahwa seorang individu yang memiliki growth mindset lebih mau mencoba, belajar dari evaluasi diri, dan termotivasi untuk berkembang. Menurut Dweck (2015) siswa yang percaya terkait kemampuannya dapat diperbaiki menjadi lebih bagus (growth mindset) sedikit lebih unggul dibandingkan siswa yang percaya bahwa kemampuannya tetap atau tidak dapat diubah lagi (fixed mindset). Hal ini di dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukan mahasiswa yang tidak percaya dengan kemampuan yang ada pada dirinya (keyakinan intelegensi) akan membuat mahasiswa kesulitan dalam perkuliahan yang menunjang akademik, sebaliknya mahasiswa yang percaya dengan kamampuan yang dimiliki akan mudah mudah menyelesaikan tugas dan tantangan yang di hadapi yang mengacu pada grit akademik. Hasil penelitian Menurut Blackwell, Trzesniewski, dan Dweck (2007), growth mindset siswa mempengaruhi nilai-nilai pembelajaran, yang dihubungkan dengan teori kecerdasan implisit pada remaja.
	Aspek kedua keyakinan tantangan Bella dan Maichal (2018) menyatakan bahwa pola pikir yang didasarkan pada keyakinan bahwa keterampilan dapat dikembangkan melalui pengalaman dan usaha adalah pola pikir yang berkembang (growth mindset). Walaupun diberi cobaan dan kesulitan untuk melewati tantangan tersebut tetapi individu percaya untuk melewati dan menyelesaikan sebuah tantangan bukanlah sesuatu yang tidak mungkin terjadi. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukan mahasiswa mercu buana yogyakarta yang tidak berani menghadapi tantangan akan membuat individu tersebut sulit berkembang karena tidak melewati pengalaman dan pembelajaran baru, sedangkan mahasiswa yang percaya bahwa sebuah tantangan akan memberikan pengalaman berharga, akan membuat individu lebih muda melewati kesulitan untuk menunjang perkuliahan yang mengacu pada grit akademik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Smith, (2018) individu dengan mindset berkembang cenderung mendapatkan pengembangan profesional dengan bekerja keras, fokus pada perbaikan, dan menerima kegagalan sebagai kesempatan belajar.
	Aspek ketiga keyakinan usaha dan kerja keras Dweck dan Yeager (2019) menjelaskan bahwa usaha dan kerja keras adalah keyakinan terhadap kemampuan seseorang tidaklah tetap, tetapi dapat berkembang. Usaha dan kegagalan bukan lah suatu masalah tetapi juga tetap bertahan dalam keyakinan bahwa  pada akhirnya akan berhasil menunjukkannya (growth mindset). Sturman dan Piemme (2017) berpendapat  bahwa ketekunan usaha diyakini salah satu faktor nonkognitif yang memprediksi keberhasilan mahasiswa, dalam hal ini ketekunan yang dimaksud berkaitan dengan ketekunan dalam usaha seseorang. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukan mahasiswa mercu buana yogyakarta yang tidakmau berusaha dan kerja keras akan sulit menjalani perkuliahan karena tidak adanya persiapan dan tidakmau belajar, sebaliknya mahasiswa yang kerja keras dan berusaha akan selalu lebih mudah dalam menjalani status sebagai mahasiswa yang mengacu pada grit akademik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh Shah (2017) fixed mindset ialah percaya bahwa tingkat kemampuan yang dimiliki individu tidak dapat dikembangkan, sedangkan growth mindset disangkutpautkan pada realita dan keyakinan  bahwa kemampuan yang dimiliki dapat dikembangkan melalui  kerja keras dan berbagai usaha..
	Aspek keempat menerima kritik dan saran. Saat dikritik, orang dengan mindset tetap sering menganggap diri mereka gagal dan tidak mau menerima ide baru. Di sisi lain, orang dengan mindset berkembang lebih terbuka terhadap perubahan dengan masalah yang ada di sekitarnya. Hal ini disebabkan oleh keyakinan growth mindset bahwa karakteristik seseorang, seperti kecerdasan, dapat diubah melalui tindakan tertentu (Dweck, 2022). Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukan mahasiswa mercu buana Yogyakarta  yang mendengarkan atau menerima kritik dan saran dari sesama teman, dosen, orang tua akan mengurangi resiko gegagalan dan mudah melewati rintangan karena telah diberi informasi terkait apapun yang akan terjadi kedepannya. Sebaliknya mahasiswa yang tidak mau mendengarkan kritik dan saran akan selalu jatuh pada lubang yang sama secara terus menerus atau berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian menghindari sebuah tantangan, mudah menyerah, berpikir usaha tidak berguna dan8tidak menerima dan memetik manfaat dari kritik yang di berikan orang lain (Chrisantiana & Sembiring, 2017).
	Hasil penelitian ini juga menunjukkan kategorisasi skala grit akademik dari 100 orang  subjek yang memiliki kategorisasi grit akademik yang tinggi sebesar 66% (66 orang), kategorisasi sedang sebesar 34% (34 orang), dan kategori rendah tidak ditemukan. Selanjutnya hasil kategorisasi skala growth mindset dari 100 orang menunjukkan  subjek yang memiliki kategorisasi growth mindset yang tinggi sebesar 52% (52 orang), kategorisasi sedang sebesar 48% (48 subjek), dan kategorisasi rendah tidak  ditemukan, sehingga pada penelitian ini dapat disimpulkan sebagian besar subjek memiliki grit akademik serta growth mindset yang berada dalam kategori tinggi. Hal itu menunjukkan pada mahasiswa universitas mercu buana yogyakarta dari 100 orang subjek kalau dirata- rata dari kategori tinggi dari aspek grit akademik dan growth mindset memiliki skor 59%, sedangkan untuk kategori rendah dari aspek grit akademik dan growth mindset memiliki skor sebesar 41%. Mahasiswa yang memiliki growth mindset yang tinggi akan meyakini bahwa tantangan atau kesulitan adalah hal penting untuk pengembangan dirinya, usaha dan kerja keras yang mereka lakukan akan memberikan kontribusi terhadap kesuksesan karir maupun akademisnya, kritik dan masukkan dari orang lain mereka gunakan sebagai feedback untuk mengoptimalkan potensi diri mereka
KESIMPULAN
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara growth mindset dengan grit. Semakin tinggi growth mindset maka akan cenderung tinggi pula grit akademik pada mahasiswa universitas mercu buana yogyakarta, sebaliknya jika semakin rendah growth mindset maka akan cenderung rendah pula grit akademik pada mahasiswa universitas mercu buana yogyakarta. Hasil penelitian menunjukan bahwa mahasiswa universitas mercu buana yogyakarta yang menanamkan nilai grit dan memadukannya dengan pola pikir yang berkembang (growth mindset) akan cenderung memiliki keyakinan dengan kemampuan yang ada pada dirinya, memiliki sikap semangat juang yang tinggi dan tidak menyesal saat menerima kegagalan, tetapi terus belajar serta mau menerima masukan dan saran dari orang lain.
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